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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi dan menganalisis bahasa anak
gaul dalam film "Isi & Ossi" karya Oliver Kienle.
Karya tulis ini merupakan studi literatur yang
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
bantuan karakteristik bahasa anak muda menurut
Helmut Henne. Data penelitian ini berupa kalimat-
kalimat yang diambil dari subtitle film "Isi & Ossi"
karya Oliver Kienle. Penelitian ini dilakukan di
laboratorium bahasa jurusan bahasa asing
Universitas Negeri Medan. Berdasarkan teori
Henne, ditemukan 30 bahasa gaul anak muda yang
terdapat dalam film tersebut.
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PENDAHULUAN

Di dunia saat ini, anak muda mudah dipengaruhi oleh media. Media tidak
hanya mempengaruhi perilaku anak muda, tetapi juga bahasa yang mereka
gunakan. Anak muda memiliki cara tersendiri untuk berkomunikasi satu sama
lain dengan menciptakan bahasa yang hanya bisa dimengerti oleh mereka
sendiri, yaitu bahasa anak muda. Tujuannya adalah agar hanya anggota
kelompok tersebut yang mengerti makna, pikiran dan tujuannya.

Menurut Anugerah dkk, (2022:3), ragam atau variasi bahasa anak muda
adalah bahasa khas anak muda (kata-kata yang dimodifikasi sehingga hanya
dapat dimengerti di kalangan mereka) dan disebarkan secara luas oleh media
massa dengan istilah-istilah yang berkembang, berubah, berkembang biak setiap
hari. Bahasa anak muda identik dengan bahasa sehari-hari (bahasa lisan).

Menurut Yana (dalam Yulianti 2023:5), bahasa anak muda juga memiliki
keunikan tersendiri, singkat dan kreatif. Misalnya, saat ini kata TBH (To Be
Honest) sangat populer di kalangan anak muda dari berbagai penjuru dunia.
Kata-kata dalam bahasa anak muda terkadang menggunakan singkatan agar
lebih efisien. Pelajar bahasa Jerman mengalami kesulitan untuk memahami
istilah-istilah tersebut. Pekerjaan ini harus memberikan kejelasan karena kata-
kata dalam bahasa remaja terkadang membingungkan.

Bahasa anak muda berkembang pesat karena sering digunakan di media,
terutama di film. Bahasa anak muda sering dijumpai dalam film, terutama film
anak muda. Pembelajaran bahasa dengan film menjadi lebih menarik karena
siswa tidak hanya mempelajari bahasa anak muda, tetapi juga dapat
menggambarkan suatu budaya yang ditampilkan dalam dialog antar tokoh film.

Bahasa remaja Jerman juga penting bagi pembelajar bahasa Jerman yang
tidak tinggal di Jerman untuk mendukung perkembangan bahasa Jerman, karena
bahasa remaja terdengar asing bagi mereka. Untuk itu, media film dipilih karena
dapat menunjukkan bagaimana kehidupan anak muda di Jerman dan bagaimana
menggunakan bahasa anak muda sesuai dengan konteksnya. Alasan lain
pemilihan film dalam karya ini adalah karena menonton film dapat
meningkatkan semua keterampilan berbahasa. Misalnya keterampilan
membaca, ketika menonton film terkadang tidak dapat memahami konteks film
tersebut, sehingga ada media untuk membaca, yaitu subtitle.

Untuk mengidentifikasi bahasa yang digunakan oleh anak muda dalam
film dengan lebih baik, analisis semantik digunakan dalam penelitian ini.
Analisis ini memungkinkan untuk memahami dan menginterpretasikan
keragaman makna bahasa manusia. Dengan kata lain, analisis semantik melihat
penentuan makna setiap kata dalam konteks tertentu.

TINJAUAN PUSTAKA
Bahasa Remaja

Masa remaja adalah fase antara masa kanak-kanak dan masa dewasa.
Orang-orang yang berusia antara 10 dan 19 tahun disebut sebagai remaja (Leona
& Gregor, 2023:1). Remaja biasanya secara ekonomi bergantung pada orang
dewasa dan belum mencapai semua fase kedewasaan, seperti menikah,
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berkeluarga, memulai karier, mendapatkan mata pencaharian, dan mencari
nafkah.

Ragam bahasa Jerman standar adalah bahasa anak muda Jerman. Bahasa
anak muda sering kali bergantung pada konteks, kreatif, dan tidak stabil, karena
tidak terbatas pada waktu dan dapat berubah seiring waktu sesuai dengan
perkembangan tren dan budaya populer (Anita et al., 2023:5).

Menurut Meibauer (2015:4), "bahasa anak muda jelas merupakan cara
berbicara atau menulis yang digunakan anak muda untuk membedakan diri
mereka secara sosial dengan anak muda atau orang dewasa lainnya dan
membentuk identitas kelompok mereka sendiri".

Bahasa anak muda adalah bahasa yang digunakan oleh anak muda yang
berusia antara 10 hingga 19 tahun, yang mereka gunakan untuk membedakan
diri mereka dari orang dewasa, tetapi juga dari orang yang lebih muda. Kata-
kata dalam bahasa anak muda bersifat kreatif, tidak ada batasnya dan dapat
berkembang dengan cepat dari waktu ke waktu.

Film

Film merupakan media komunikasi massa yang mudah dicerna,
ditonton, dan diikuti. Film merupakan bentuk komunikasi audiovisual, yaitu
gambar dan suara. (Nasir & Halim, 2022:3). Film adalah urutan gambar
individual yang tersimpan yang direproduksi pada kecepatan paling sedikit 16
frame per detik sedemikian rupa sehingga persepsi orang memberikan kesan
adanya representasi gerakan (cf. Ruge & Swertz, 2016:1). Pasal 1 (1) UU No. 33
Tahun 2009 tentang perfilman mendefinisikan film sebagai karya seni budaya,
pranata sosial, dan media komunikasi massa yang dibuat berdasarkan asas
sinematografi dengan atau tanpa suara. Film adalah bentuk seni yang
menemukan ekspresinya dalam produksi gambar bergerak dengan
menggunakan teknologi fotografi, kamera, dan suara
(https:/ /unterrichten.zum.de).

Pada masa remaja, film dan televisi berperan penting dalam sosialisasi.
Menurut Noviani (dalam Dina 2023:2), film remaja adalah genre film yang secara
khusus ditujukan untuk anak muda. Sejumlah besar film remaja dirilis setiap
tahun di bioskop, televisi, dan platform video-on-demand, dan film layar lebar
yang populer masih memiliki daya tarik tersendiri bagi kaum muda. Film remaja
dipandang sebagai kesempatan untuk pengembangan emosional, subversi
kontrol orang dewasa, dan pelarian (lih. Roller, 2006)

Media seperti film memainkan peran penting dalam kehidupan anak
muda. Namun tidak dapat dikatakan bahwa media saja yang dapat
mempengaruhi bahasa anak muda, meskipun media tentu saja dapat
memainkan peran yang signifikan. "Anak muda bukan lagi pengguna media
yang pasif, mereka turut membentuk Internet" (Hipeli 2012: 46)

Menurut definisi di atas, film adalah hasil karya manusia dalam bentuk
audiovisual yang menggunakan suara dan gambar bergerak. Film memainkan
peran yang sangat penting dalam sosialisasi anak muda.
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Semantik

Semantik secara umum adalah studi tentang makna bahasa. Kata
semantik berasal dari bahasa Yunani(sema) dan berarti "simbol" atau "tanda" Jika
makna adalah bagian dari bahasa, maka semantik adalah bagian dari linguistik.
Menurut Kridalaksana (dalam Nabila, 2023:2), semantik adalah bagian dari
struktur bahasa yang berhubungan dengan makna atau ungkapan dan struktur
makna suatu ujaran.

Makna leksikal adalah makna sebenarnya yang ditangkap oleh indera kita
dan makna yang terdapat dalam kamus. Dalam kamus, "makna" adalah arti yang
konkret atau arti dasar. (Chaer, 2014:289). Misalnya, kata cermin berarti benda
yang terbuat dari kaca atau logam yang permukaannya licin sehingga dapat
memperlihatkan apa yang ada di depannya sebagai pantulan. Mengenai
pengertian semantik, dapat disimpulkan bahwa semantik adalah ilmu yang
mempelajari tentang makna bahasa dan salah satu makna dari semantik adalah
makna leksikal.

METODOLOGI

Metode penelitian artikel ini adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Pada penelitian ini akan memuat analisis bahasa anak
muda berdasarkan teori Helmut Henne (dalam Bahlo 2019:4-5). Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui internet,
observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam penelitian ini analisis data
dilakukan dalam beberapa langkah yaitu reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis bahasa anak muda dalam film "Isi & Ossi" karya Oliver Kienle
didasarkan pada karakteristik bahasa anak muda menurut Helmut Henne
(dalam Bahlo, 2019:4-5).

1) Sapaan, bentuk sapaan, dan nama pasangan yang tidak konvensional

2) Nama dan ucapan yang menarik

3) Ucapan tajam dan frasa stereotip

4) Metafora, sebagian besar hiperbola

5) Replika dengan kata-kata kegembiraan dan kecaman

6) Komunikasi dengan kata yang berbunyi

7) Pola ucapan yang berkaitan dengan struktur bunyi

8) Formasi kata (makna baru, kata baru), ekstensi kata (pembentukan awalan
atau akhiran), kata-kata singkatan

Penggunaan bahasa anak muda dalam film "Isi & Ossi" karya Oliver
Kienle dianalisis di bawah ini:

1) Sapaan Yang Tidak Biasa, Bentuk Sapaan dan Nama Mitra
a) Hi!

Ossi : Hai, Bu.

Ossi : Bu, ini Isi.

Isi : Halo, senang berkenalan dengan anda.
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Bentuk sapaan yang ramah (bentuk paralel dari Hey). Dalam situasi
tertentu, misalnya saat bertemu langsung atau berbicara di telepon, "Hai"
digunakan sebagai sapaan  yang hangat dan  bersahabat.
(https:/ /www.sprachnudel.de)

b) Alter!
Ossi : Anda bukan seorang rapper, Bung, Anda seorang kakek. Jadi akhirnya
bersikaplah

seperti kakek yang normal, Alter!

"Alter" dalam bahasa Jerman Kuno berarti "seumur hidup, malam
kehidupan". Suatu bentuk sapaan untuk seorang teman pria. Namun seiring
berjalannya waktu, kata ini tidak lagi digunakan hanya untuk anak muda, tetapi
merupakan ungkapan yang digunakan ketika Anda kesal dengan seseorang,
berapa pun usianya. (https:/ /www.sprachnudel.de)

c) Ey!
Ossi : Ey!, kamu, siapa yang menang di sini?

"Ey" berasal dari kata bahasa Inggris "hey", yang berarti kemarahan dan
pembelaan. Dalam konteks ini, kata "Ey" adalah kata seru yang digunakan di
awal kalimat untuk menarik perhatian lawan bicara.
(https:/ /www.sprachnudel.de)

2) Nama dan Ucapan yang Menarik
a) Mongo
Ossi: Ini salahmu sendiri, dasar bodoh. Ayo, kau Mongo. Ayo naik.

Istilah medis yang digunakan sampai tahun 1965. "Mongo" adalah
singkatan dari "Mongoloid". Saat ini, istilah ini tidak lagi digunakan dalam
terminologi medis, tetapi merupakan istilah yang menghina untuk orang yang
bodoh atau idiot.

b) Depp

Bos : Baiklah. Ayo.

Karyawan : Ya?

Bos : Jangan selalu melihat ke mana-mana, Depp!

Kata umpatan "Depp" (juga dalam varian Taps, Tepp, Tapp, Dappes)
awalnya berasal dari Jerman selatan, tetapi sekarang digunakan di seluruh

bahasa Jerman. Depp adalah istilah gaul anak muda untuk "orang bodoh".
(https:/ /www.dwds.de)

3) Replika Dengan Kata-Kata Kegembiraan dan Kecaman
a) Geil
Ossi : Tschiinni juga ingin bergabung.
Tschiinni : Di sini penuh dengan karya seni, geil.
Ossi : Apakah ada makanan di sini?
Isi: Ya, tentu saja.
Kata ini berasal dari bahasa Indo-Eropa dan memiliki arti "bersemangat,
berbusa, lucu, kasar". Dalam bahasa anak muda saat ini, "awesome" diartikan
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secara positif, misalnya sebagai mengagumkan, hebat, dan fantastis.
(https:/ /www.redensarten-index.de)

b) Krass
Ossi : Eh, kamu harus cari sendiri... Ah krass, mereka mungkin yang membayar
ini
Isi : Oh benar... Eh, tidak, saya rasa tidak. Tapi itu tidak buruk.

Kata ini berasal dari bahasa Latin "crassus" (kikuk, tebal, kasar, kasar).
Pada abad ke-18, kata ini bercampur dengan "grafs" (mengerikan), yang hanya
memberikan konotasi negatif. Kata "krass" "sangat buruk" atau "sangat bagus"
pertama kali ditemukan kembali dalam bahasa anak muda pada tahun 1990-an.
Kata ini biasanya diucapkan sebagai "voll krass" dan menunjukkan antusiasme,
keheranan, keterkejutan atau kengerian. (https:/ /www.redensarten-index.de)

c¢) Super
Isi : Aku menginginkanmu. Dan kamu tidak antisosial. Kamu adalah sempurna.
Apa kau baik-
baik saja?
Ossi: Super!

Berasal dari bahasa Latin, super berarti "di atas", "di atas" atau
"melampaui". vrep (hyper) "di atas" dari bahasa Yunani. Kata ini digunakan
dalam bahasa anak muda dan telah umum digunakan sejak tahun 1980-an
karena pengaruh bahasa Inggris. Pada abad ke-20, super menjadi kata sifat
independen yang tidak berubah-ubah dalam arti "luar biasa, hebat".

d) Toll

Isi: Toll, kita semua bisa saling mengenal. Siapa yang ingin makan sesuatu?
Kata "tol" berasal dari bahasa Jerman Pertengahan (tol, dol) dan bahasa

Jerman Kuno (tol) (bodoh, tolol). Pada tahun 1970-an, "tol" menjadi populer di

kalangan anak muda dan berarti "mengesankan atau luar biasa".

(https:/ /www.duden.de)

4) Komunikasi Fonetik

a) echt?

Kakek : Aku punya kontrak rekaman.

Ossi : Jangan beri aku omong kosong, bung.

Kakek : Ini bukan omong kosong. Aku punya kontrak rekaman dengan
produser. Ya, aku punya kontrak rekaman! echt?

Kata ini berasal dari akhir abad ke-20. "Apakah itu benar?" Pertanyaan ini
disingkat dengan seruan "Benarkah?". Dalam konteks ini, "Benarkah sekarang?"
mengungkapkan keheranan, tetapi sering juga ketidakpercayaan atau
keengganan. (https:/ /www.redensarten-index.de)

b) Boah
Kakek : Boah, Oscar, kamu sudah besar. Raksasa yang sesungguhnya,
mengagumkan.
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Menurut Duden, "Boah" memiliki asal kata onomatope. Kata ini
digunakan untuk menyapa atau menyapa lawan bicara, mengucapkan selamat
tinggal, dan menyatakan persetujuan. Istilah "Boah" menyebar di Jerman pada
tahun 1990-an. Ekspresi antusiasme, keterkejutan atau kekesalan.
(https:/ /www.duden.de)

c) Wow!

Gabriella : Halo, Isi, apa kabar?

Isi : Wow, Gabriella, kamu terlihat cantik.
Gabiriella : Terima kasih, aku juga baik-baik saja.

Berasal dari tahun 1500-an di Skotlandia, ini adalah ekspresi alami dari
rasa takjub. Seruan lama ini menjadi populer di awal tahun 1900-an dan
kemudian populer lagi di tahun 1960-an dan setelahnya. Dalam konteksnya,
"'wow" adalah seruan untuk menghargai, takjub, terkejut, senang.
(https:/ /www.duden.de)

d) Walla!

Tschiinni : Dia mengundangnya ke acara Thanksgiving, dia bahkan tidak
mengucapkan terima kasih.bahkan mengucapkan terima kasih. Walla, dia
bahkan tidak mengucapkan terima kasih. Dia akhirnya menikahinya.

"Aku bersumpah [kepada Tuhan]!" adalah sebuah ungkapan dalam
bahasa Arab. "Walla" dalam konteks ini berarti penegasan. (Ini digunakan untuk
menunjukkan betapa seriusnya pembicara tentang apa yang dia katakan.
(https:/ /www.duden.de)

5) Pembentukan Kata (Makna Baru, Kata Baru), Perluasan Kata (Pembentukan
Awalan Dan Akhiran), Kata-Kata Pendek:

A. Makna baru

a) Spinnen

Ossi : Cium aku, Bu.

Betty : Apa kau sudah gila? Kamu bau, kamu brengsek!

"Memintal benang dari serat (dengan roda pemintal atau mesin)" adalah
asal mula istilah "pemintalan." (Abad ke-8). "Seseorang yang berperilaku tidak
biasa, memikirkan hal-hal yang tidak realistis, memiliki pikiran yang
membingungkan" adalah definisi baru dari ‘'spin" (abad ke-19).
(https:/ /www.dwds.de)

b) Typ
Isi : Itu adalah kesalahan pria itu sendiri, Anda hanya ingin arbitrase.

Dalam konteks ini, cowok mengacu pada seorang pria muda yang
memiliki hubungan yang lebih pribadi daripada sesuatu yang umum.
(https:/ /www.dwds.de)

c¢) Bock haben
Ossi : Aku sama sekali tidak ingin berbicara denganmu, aku senang omong
kosong ini berakhir.
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"Bock haben" pertama kali digunakan pada tahun 1970-an dan berasal dari
kata geiler Bock dalam bahasa Jerman, yang berarti "pria yang penuh nafsu dan
bersemangat". Dalam konteks saat ini, "tidak memiliki uang" mengacu pada
sesuatu yang "tidak memiliki keinginan, nafsu makan atau dorongan dari dalam
diri." (https:/ /www.dwds.de)

d) Mist

Pelanggan : Setiap minggu, harga sampah semakin mahal. Saya beritahukan
kepada Anda.

Demokrasi itu menyebalkan. Saya hidup di masa Hitler.

Dalam konteks ini, "omong kosong" berarti seperti benda, hal-hal yang
dianggap tidak berharga, tidak berguna, tidak masuk akal, menjengkelkan.
Itulah yang Anda katakan ketika Anda marah dan itulah mengapa Anda
mengomel! Misalnya, ketika ada sesuatu yang salah. (https:/ /www.dwds.de)

e) Date

Isi : Apakah kamu sudah bertemu dengan orang tuaku?

Finn : Dengar, aku akan membantumu menemukan mereka jika kita pergi
kencan lagi.

pergi berkencan lagi.

"Date" dalam konteks ini berarti pertemuan dengan calon pasangan
romantis, orang yang Anda taksir. Kencan selalu terjadi antara dua orang. Dua
orang yang masih lajang bertemu untuk saling mengenal satu sama lain dengan
lebih baik. Setelah beberapa kali pertemuan dan kegiatan, sebuah hubungan
dapat berkembang. (https://www.duden.de)

F) Pennen
Ossi : Ibuku baik-baik saja. Lupakan saja. Ok, kamu tidur di sini, aku tidur di
sana.

Kata ini berasal dari kata Yiddish pannani (menganggur) dan penai
(istirahat). Pada abad ke-19, kata ini semakin sering digunakan oleh anak muda
sebagai kata lain untuk tidur. Kata ini sering digunakan untuk mengatakan
bahwa seseorang akan tidur atau sudah tidur. (https://www.redensarten-
index.de)

g) Quatsch

Ossi : Aku ingin tinju, bu. Ibu : Benar.

Ossi : Aku harus pergi ke Frankfurt, aku butuh manajemen yang tepat
manajemen yang baik.

Betty : Ya, apa... apa yang terjadi, apa yang kau bicarakan? Quatsch?

Ossi : Itu bukan sampah.

Kata benda itu berasal dari kata kerja quatschen. Dan sejak abad ke-19,
kata ini memiliki arti yang berbeda, yaitu "mengatakan hal-hal yang tidak masuk
akal dan bodoh". Secara keseluruhan, istilah "omong kosong" sering digunakan
untuk menolak atau mengabaikan hal-hal yang dianggap tidak masuk akal atau
tidak pantas. (https://www.sprachnudel.de)
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B. Kata-Kata Baru

a) Hipster

Kakek : Katakan padaku, siapa yang homo?

Tschiinni : Kami tidak lagi menyebut homo, sekarang kami menyebutnya
hipster.

Istilah ini berasal dari bahasa Inggris "hipster" yang berarti "modern,
mutakhir'. Seorang hipster adalah seseorang yang tertarik dengan tren dan
modernitas saat ini. Dalam konteks ini, seorang "hipster" adalah seorang pemuda
yang termasuk dalam subkultur [perkotaan], berpakaian dengan cara yang aneh
dan tidak modis serta menjalani gaya hidup yang mewah dan mandiri.
(https:/ /www.duden.de)

b) cool

Isi : Tapi aku mau uangnya sekarang karena aku tidak mau belajar. Aku ingin
menjadi seorang koki.

Ossi : Oh, cool.

"Cool" berasal dari bahasa Inggris Pertengahan, yaitu "col" atau "cool
jazz". Pada abad ke-20, istilah "keren" menjadi populer dalam bahasa anak muda
dan digunakan oleh banyak anak muda. Istilah ini digunakan untuk
menggambarkan sesuatu yang dianggap luar biasa, inovatif, atau menarik.
(https:/ /www.fremdwort.de)

c) Tussi
Ossi : Aku tidak tahu sama sekali, kawan bagaimana kamu bisa melakukan
bagaimana kamu menarik seorang anak ayam?

Kata ini berasal dari Thusnelda (putri pangeran Segestes dari Cheruscan),
yang kemudian menjadi Tusnelda dan sekarang disingkat menjadi Tussi. "Tussi"
digunakan pada tahun 1990-an dalam bahasa anak muda sebagai istilah lain
untuk anak perempuan atau wanita. (https://www.sprachnudel.de)

d) Kanak

Pelanggan : Ey, kamu Ossi, kan? Petinju?
Tschiinni : Kalau kamu Oscar, Kak.

Pelanggan : Aku bukan kakakmu, kamu Kanak.

"Kanaka" berasal dari bahasa Polinesia pada abad ke-20. Menurut
konteksnya, "Kanaka" berfungsi sebagai penghinaan untuk menggambarkan
imigran yang mirip dengan orang Selatan. Istilah ini sering digunakan pada
tahun 1960-an dan 1970-an untuk orang Italia, Spanyol, dan Yunani, tetapi saat
ini digunakan untuk orang-orang yang berasal dari Arab, Turki, Persia, dan
Kurdi. Film ini menampilkan karakter Tschiinni, yang berasal dari Turki.
(https:/ /www.redensarten-index.de)

C. Pembentukan Awalan

a) Mega

Ossi : Apakah dia juga sudah mendapatkan nilai A-level sekarang, atau
bagaimana?

Yannis : Hai, apa kabar? Semuanya baik-baik saja?
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Ossi : Halo, dia mega nett, bung.

Berasal dari bahasa Yunani "péyag" (mégas), yang berarti besar, sangat
besar, penting. Menurut konteksnya, "mega nett" berarti seseorang atau sesuatu
yang sangat baik, ramah atau menyenangkan. (https:/ /www.sprachnudel.de)

D. Pembentukan Akhiran

a) Dissen

Isi : Mengapa kakekmu masuk penjara?

Ossi : Karena beberapa rapper menghina dia di internet.

Pada akhir tahun 1990-an, istilah "diss" menyebar di kancah hip-hop.
Istilah "to diss" berasal dari kata kerja bahasa Inggris Afrika-Amerika diss-en.,
dan mengacu pada diskriminasi, kemarahan, komentar yang menghina, dan
argumen. (https://www.sprachnudel.de)

b) Chillen

Moderator : Ey, chill, chill!

Rapper : Hei...

Kakek : Bajingan tua, ada apa denganmu?

Berasal dari bahasa Inggris Amerika to chill (out) "menenangkan diri,
beristirahat" Kata "chill" dipinjam dari kata kerja bahasa Inggris chill-en. Sejalan
dengan konteks ini, presenter meminta penonton untuk tenang dan tidak
merekam adegan. (https:/ /www.duden.de)

E. Singkatan
a) Spast
Pengunjung : Apakah itu seharusnya lucu? Haruskah saya mengemas seluruh
prasmanan untuk
Anda?
Ossi : Ya, silakan saja, spast.

Istilah "spast" berasal dari istilah medis "spastic". Kata ini berasal dari
bahasa Yunani "spastikos". "Spast" adalah nama yang menghina untuk seseorang
yang mengalami kejang. "Spast" digunakan dalam konteks dan berarti orang
yang bodoh, keterbelakangan mental, dan gila. Kata "spast" adalah bentuk
pendek dari "spastic". (https://www.sprachnudel.de)

b) Asi
Narator : Apakah Camilla juga menginginkan Asi dan merebut Tschtinni?

Kata "Asi" adalah bentuk singkat dari "asosial". Dalam konteks ini,
"memiliki Asi" berarti "memiliki teman" atau "memiliki hubungan dengan
seseorang", yang sering digunakan sebagai istilah yang menghina untuk
menggambarkan seseorang yang dianggap tidak perhatian, tidak sopan, atau
tidak pantas dalam berperilaku. (https:/ /www.duden.de)

c) Mucke

Ossi : Kamu tidak bisa berpura-pura bahwa itu normal bagi seorang gadis seperti
kamu untuk bermain gadis sepertimu mendengarkan musik underground
seperti Jedi Trik Pikiran.
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"Mucke" atau "Mukke" adalah kependekan dari musik. Dalam konteks ini,
musik underground adalah musik yang belum menjadi arus utama dan
dimainkan atau  ditampilkan di aplikasi dan stasiun radio.
(https:/ /www.duden.de)

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Film "Isi & Ossi" karya Oliver Kienle mengandung 30 ekspresi bahasa
anak muda, yaitu: Alter, Asi, Boah, Bock, chillen, cool, Date, Depp, dissen, Echt,
Ey, geil, hi, Hipster, Kanak, krass, mega, Mist, Mongo, Mucke, pennen, Quatsch,
spast, spinnen, super, toll, Tussi, Typ, Walla, wow. Tiga tanda-tanda bahasa anak
muda yang tidak digunakan dapat ditemukan dalam penelitian ini: Idiom
metaforis, prosodi, ungkapan tajam, dan frasa stereotip.

Hasil investigasi bahasa anak muda dalam film "Isi & Ossi" dibagi menjadi
lima karakteristik bahasa anak muda, yaitu sebagai berikut: sapaan, salam, dan
nama rekan yang khas dengan tiga ungkapan "Hi!”, "Alter!” dan “Hi!”, nama-
nama yang menarik dengan dua kata "Mongo" dan "Depp", kata-kata yang
menyenangkan dengan empat ungkapan "geil", "krass", "super", dan "toll",
komunikasi fonetik dengan empat kata "echt? ", "boah", "wow" dan "walla",
formasi kata (makna baru) dengan tujuh kata "Bock", "Typ", "spinnen", "Mist",
"Date", "pennen", dan "Quatsch", formasi kata (kata baru) dengan empat kata
"Hipster", "cool", "Tussi" dan "Kanak", formasi kata (pembentukan awalan)
dengan satu kata " (mega-) nett", formasi kata (pembentukan akhiran) dengan dua
kata "dissen" dan "chillen", formasi kata (kata pendek) dengan tiga kata "Spast",
"Asi", dan "Mucke".

PENELITI SELANJUTNYA

Setiap penelitian tentu memiliki keterbatasan. Keterbatasan dalam artian
keterbatasan penelitian yang memepengaruhi kemampuan peneliti dalam
menggali data yang di kaji, keterbatasan data yang tersedia, atau faktor-faktor
eksternal penelitian seperti keterbatasan waktu dan sumber daya. Sehingga di
perlukan penelitian lanjutan untuk kesempurnaan penelitian ini.
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